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ABSTRAK 
Masa remaja mempunyai keinginan besar sekali terutama dalam masalah seksualitas. 
Rasa ingin tahu inilah yang mendorong remaja untuk mencari informasi tentang 
seksualitas, dikhawatirkan lagi jika para remaja memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman seks dari media pornografi. Berkembang pula opini seks adalah sesuatu 
yang menarik dan perlu dicoba (sex pectation) sehingga mengantarkan remaja pada 
kegiatan menyimpang seperti seks bebas. 
Untuk mengetahui hubungan antara frekuensi interaksi dengan media pornografi 
terhadap perilaku seks remaja pada siswa kelas XI di SMAN 4 Purwokerto. 
Jenis penelitian survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah 
seluruh siswa kelas XI SMAN 4 Purwokerto sejumlah 226 siswa dan jumlah sampel 
69 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah stratified random sampling. Analisis 
statistik menggunakan statistik chi-square (X
2) dengan tingkat kepercayaan α=0,05. 
Sebanyak 42,03% siswa kelas XI di SMAN 4 Purwokerto  tidak pernah berinteraksi 
dengan media pornografi dan 71,01% berperilaku seksual kurang baik. Hasil 
perhitungan chi-square menunjukkan nilai X
2
hitung sebesar 26,611 dengan nilai p-
value =0,000,  (0,000<0,05).  
Terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi interaksi dengan media 
pornografi terhadap perilaku seksual remaja. 
Bagi remaja untuk menambah wawasan mengenai kesehatan reproduksi, khususnya 
dampak perilaku seks bebas melalui berbagai media, dan diharapkan sekolah 
mempertajam akidah agama kepada siswanya seperti rutin mengadakan 
ekstrakurikuler Kerohanian Islam, untuk membentengi siswa dari perilaku seksual 
yang kurang baik. 
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PENDAHULUAN 
Dalam Muzayyanah (2008) menyebutkan bahwa remaja dalam 
perkembangannya memerlukan lingkungan adaptip yang menciptakan kondisi yang 
nyaman untuk bertanya dan membentuk karakter bertanggung jawab terhadap 
dirinya. Berkembang pula opini seks adalah sesuatu yang menarik dan perlu dicoba 
(sex pectation). Dampak pergaulan bebas mengantarkan pada kegiatan menyimpang 
seperti seks bebas. Ketidakpekaan orang tua dan pendidik terhadap kondisi remaja 
menyebabkan remaja sering terjatuh pada kegiatan tuna sosial. Ditambah lagi 
keengganan dan kecanggungan remaja untuk bertanya pada orang yang tepat 
semakin menguatkan alasan mengapa remaja sering bersikap tidak tepat terhadap 
organ reproduksinya. Selain itu perkembangan teknologi pada saat ini sangat pesat, 
dengan pesatnya perkembangan teknologi membuat seks tidak dianggap sakral lagi. 
Kecenderungan pelanggaran semakin meningkat oleh karena adanya penyebaran 
informasi dan rangsangan seksual melalui media massa yang dengan adanya 
teknologi canggih (video cassette, foto copy, VCD, telepon genggam, internet, dan 
lain-lain) menjadi tidak terbendung lagi.  
Remaja yang sedang dalam periode ingin tahu dan mencoba, akan meniru apa 
yang dilihat atau didengarnya dari media pornografi tersebut. Media massa dan 
segala hal yang bersifat pornografis akan menguasai pikiran remaja yang kurang kuat 
dalam menahan pikiran emosinya, karena mereka belum boleh melakukan hubungan 
seks yang sebenarnya yang disebabkan adanya norma-norma, adat, hukum dan juga 
agama. Semakin sering seseorang tersebut berinteraksi atau berhubungan dengan 
pornografi maka akan semakin beranggapan positif terhadap hubungan seks secara 
bebas (Sarwono, 2004). 
Di kota Purwokerto terdapat banyak sekolah negeri maupun swasta. SMA 
Negeri 4 Purwokerto adalah salah satunya, dan merupakan sekolah terakreditasi A 
yang mampu menjaga kualitas/mutu pendidikan karena angka kelulusan pada tahun 
2010-2011 yaitu 100%. Disamping itu letaknya sangat strategis yakni ditengah kota 
dan kurikulum sekolah juga sudah berbasis teknologi sehingga memudahkan 
siswanya untuk mempelajari apa saja yang mereka ingin ketahui melalui internet. 
Namun pada kenyataannya hal ini sering disalahgunakan oleh siswa untuk mencari 
informasi yang tidak bertanggung jawab yang berkaitan dengan seksualitas. Seperti 
diketahui bahwa remaja memiliki karakter rasa ingin tahu yang besar, sangat 
menyukai hal-hal yang baru dan ingin mencoba/menirunya. 
Seperti hasil wawancara penulis dengan sampel 20 remaja dari 226 siswa kelas 
XI di SMA Negeri 4 Purwokerto, yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 10 siswa 
laki-laki mereka mengatakan bahwa media yang digunakan untuk mendapat 
informasi tentang seksualitas yakni media pornografi, seperti film porno, televisi, 
video handphone dan situs-situs porno yang mereka akses di internet secara bebas 
80%, dari teman sebaya sebanyak 11% dan hanya 9% dari orang tua. Frekuensinya 
bervariasi pula dari sekitar 43% mengaku berinteraksi dengan dunia maya membuka 
situs pornografi dan film sebanyak lebih dari 1 kali dalam sebulan, 33% mengatakan 
1 kali dalam sebulan, dan sekitar 16% sisanya mengaku tidak pernah berinteraksi 
dengan media pornografi. Sedangkan gaya pacaran yang mereka lakukan juga bisa 
dikatakan menyimpang, diantaranya 91,3% responden merangkul dan memeluk, 95% 
responden mencium pipi dan kening, 99% responden mencium bibir. 
Praktik seks bebas (free sex) yang menjalar dikalangan remaja zaman sekarang 
telah menjadi problem serius. Berubahnya orientasi seks dari sesuatu yang sangat 
pribadi dan tertutup lalu kini dibuka lebar-lebar, seolah menjadi fenomena umum 
remaja modern. Mereka menjadi begitu permisif untuk saling menyentuh, 
bergandengan, berpelukan, petting (bercumbu tanpa melakukan coitus) dan bahkan 
bersenggama dengan lawan jenis (Wijayanto, 2003).  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Media Pornografi 
Menurut Wulandari (2009) media pornografi yang dimaksud dapat 
dikelompokkan dalam tiga kelompok besar yaitu : 
a. Media audio (dengar). 
1) Siaran radio, kaset, CD, telepon, ragam media audio lain yang dapat 
diakses di internet. 
2) Lagu-lagu yang mengandung lirik mesum, lagu-lagu yang 
mengandung bunyi-bunyian atau suara-suara yang dapat diasosiasikan 
dengan kegiatan seksual. 
3) Program radio dimana penyiar atau pendengar berbicara dengan gaya 
mesum. 
4) Jasa layanan pembicaraan tentang seks melalui telepon (party line) 
dan sebagainya. 
b. Media audio-visual (pandang-dengar)  
1) Program televisi, film layar lebar, video, laser disc, VCD, DVD, game 
komputer, atau ragam media audio visual lain yang dapat diakses di 
internet 
2) Film-film yang mengandung adegan seks atau menampilkan artis yang 
tampil dengan pakaian minim atau tidak (seolah-olah) tidak 
berpakaian. 
3) Adegan pertunjukan musik dimana penyanyi, musisi atau penari latar 
hadir dengan tampilan dan gerak yang membangkitkan 
syahwat penonton. 
c. Media visual (pandang)  
1) Koran, majalah, tabloid, buku (karya sastra, novel popular, buku non-
fiksi) komik, iklan billboard, lukisan, foto atau bahkan media 
permainan seperti kartu. 
2) Berita, cerita atau artikel yang menggambarkan aktivitas seks secara 
terperinci atau yang memang dibuat dengan cara yang demikian rupa 
untuk merangsang hasrat seksual pembaca. 
3) Gambar, foto adegan seks atau artis yang tampil dengan gaya yang 
dapat membangkitkan daya tarik seksual. 
4) Fiksi atau komik yang mengisahkan atau menggambarkan adegan seks 
dengan cara yang sedemikian rupa sehingga membangkitkan hasrat 
seksual. 
 
 
2. Perilaku Seksual 
Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat 
seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis. Bentuk-
bentuk tingkah laku ini biasa bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik 
sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama (Sarwono, 2007). 
Perilaku seksual bukan hanya cerminan rangsangan hormon semata, melainkan 
menggambarkan pengaruh antara hormon dan pikiran. Pikiran itu sendiri 
dipengaruhi oleh pengalaman, pendidikan dan budaya. 
Remaja dapat dikatakan berperilaku seksual yang baik apabila hanya 
melakukan perilaku pergi berduaan, berpegangan tangan, berpelukan dan 
berciuman pipi dengan pasangannya. Sedangkan remaja yang dapat dikatakan 
berperilaku seksual yang kurang apabila remaja melakukan perilaku melakukan 
fantasi seksual, berciuman bibir, melakukan onani dan masturbasi, meraba 
payudara dan alat kelamin pasangannya, bercumbu tanpa melakukan senggama 
(petting), berhubungan seksual, hamil hingga melakukan aborsi (Kartono, 
2007). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan  jenis penelitian survey analitik menggunakan 
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
stratified random sampling. Populasinya dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI di SMAN 4 Purwokerto yang berjumlah 226 siswa. Sampel sebanyak 69 
siswa. Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder dengan 
instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Analisa data statistik menggunakan 
chi-square (X
2) dengan tingkat kepercayaan α=0,05. 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Distribusi Frekuensi Interaksi dengan Media Pornografi pada Siswa Kelas 
XI di SMA Negeri 4 Purwokerto Tahun 2011. 
Hasil penelitian tentang frekuensi interaksi dengan media pornografi 
dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga ketegori, yaitu sering (>1x/bulan), 
jarang (1x/bulan) dan tidak pernah. Disajikan pada diagram dibawah ini: 
 
 
Diagram 1. Distribusi Frekuensi Interaksi dengan Media Pornografi pada 
Siswa Kelas XI di SMA Negeri 4 Purwokerto Tahun 2011. 
 
Berdasarkan Diagram 1. Ditemukan bahwa mayoritas siswa kelas XI yang 
tidak pernah berinteraksi dengan media pornografi yaitu sebanyak 29 siswa 
(42,03%), sedangkan 17 siswa (24,64%) masuk dalam ketegori sering 
berinteraksi (>1x/bulan) dengan media pornografi. 
Baron dan Byrne, dalam Puspa (2010) mengemukakan bahwa interaksi 
terhadap pornografi timbul karena pertama munculnya rasa ingin tahu individu 
tentang hal-hal yang berbau seksual, media porno dapat berfungsi sebagai 
aphrodisiac atau pembangkit gairah seks dengan tujuan merangsang fantasi 
individu yang bersangkutan maupun untuk merangsang orang lain. 
Basri (2000) merumuskan pornografi adalah bahan lukisan, gambar, atau 
tulisan serta gerakan-gerakan tubuh yang membuka aurat yang sengaja dan 
semata-mata dimaksudkan untuk membangkitkan nafsu birahi. 
 
2. Distribusi Perilaku Seksual Remaja pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 4 
Purwokerto Tahun 2011. 
Hasil penelitian tentang perilaku seksual remaja pada penelitian ini dibagi 
menjadi dua kategori, yaitu baik dan kurang baik. Disajikan pada diagram 
dibawah ini : 
 
 
Diagram 2.  Distribusi Perilaku Seksual Remaja pada Siswa Kelas XI  di 
SMA Negeri 4 Purwokerto Tahun 2011. 
 
Berdasarkan Diagram 2. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa paling 
banyak terdapat 49 siswa (71,01%) berperilaku seksual kategori kurang baik dan 
hanya 20 siswa (29,99%) berperilaku seksual kategori baik. 
Perilaku diartikan sebagai suatu aksi dan reaksi organisme terhadap 
lingkungannya. Hal ini berarti bahwa perilaku baru terjadi apabila ada sesuatu 
yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi, yakni yang disebut rangsangan. 
Dengan demikian, maka suatu rangsangan tertentu akan menghasilkan reaksi 
atau perilaku tertentu. Pemberian informasi masalah seksual menjadi penting 
terlebih lagi mengingat remaja berada dalam potensi seksual yang aktif, karena 
berkaitan dengan dorongan seksual yang dipengaruhi hormon dan sering tidak 
memiliki informasi yang cukup mengenai aktivitas seksual mereka sendiri 
(Notoatmodjo, 2003).  
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kartono (2007) 
bahwa remaja dapat dikatakan berperilaku seksual yang baik apabila hanya 
melakukan perilaku pergi berduaan, berpegangan tangan, berpelukan dan 
berciuman pipi dengan pasangannya. Sedangkan remaja yang dapat dikatakan 
berperilaku seksual yang kurang apabila remaja melakukan perilaku berciuman 
bibir, melakukan onani atau masturbasi, meraba payudara dan alat kelamin 
pasangannya, berhubungan seksual, hamil dan melakukan aborsi. 
 
3. Hubungan Antara Frekuensi Interaksi dengan Media Pornografi Terhadap 
Perilaku Seksual Remaja pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 4 
Purwokerto. 
Berdasarkan perhitungan antara frekuensi Interaksi dengan media 
pornografi terhadap perilaku seksual remaja pada siswa kelas XI di SMA Negeri 
4 Purwokerto, dan hasilnya dapat disajikan dalam bentuk tabel silang berikut ini. 
Tabel 1.   Tabulasi Silang Frekuensi Interaksi dengan Media Pornografi 
Terhadap Perilaku Seksual Remaja pada Siswa Kelas XI di SMA 
Negeri 4 Purwokerto. 
Frekuensi 
Interaksi dengan 
media 
pornografi 
Perilaku Seks 
Total 
 
Baik Kurang Baik 
p-
value 
F % f % f %  
Sering(>1x/bln) 1 5,9% 16 94,1% 17 100%  
Jarang(1x/bln) 1 4,3% 22 95,7% 23 100% 0,000 
Tidak pernah 18 62,1% 11 37,9% 29 100%  
Total 20 29,0% 49 71,0% 69 100%  
 
Tabulasi silang diatas menunjukkan bahwa dari 17 siswa yang sering 
berinteraksi dengan media pornografi (>1x per bulan) mayoritas memiliki 
perilaku seks kurang baik sebesar 16 siswa (94,1%). Sedangkan dari 23 siswa 
yang jarang berinteraksi dengan media pornografi (1x per bulan) mayoritas 
memiliki perilaku seks yang kurang baik pula sebanyak 22 siswa (95,7%). 
Sejumlah 29 siswa yang tidak pernah berinteraksi dengan media pornografi 
mayoritas memiliki perilaku seks yang baik sebanyak 18 siswa (62,1%). 
Hasil perhitungan chi-square menunjukkan nilai X
2
hitung sebesar 26,611 
dengan nilai p-value  = 0,000  sedangkan nilai X
2
tabel sebesar 5,99 maka nilai 
X
2
hitung lebih besar dari X
2
tabel dengan nilai signifikansi lebih kecil dari  
(0,000<0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Berarti ada hubungan yang 
signifikan antara frekuensi interaksi dengan media pornografi terhadap perilaku 
seksual remaja. 
Sejalan oleh penelitian Rakhmat (2003) menyimpulkan bahwa terpaan 
erotika walaupun singkat dapat membangkitkan gairah seksual pada pria 
maupun wanita. Selain itu juga dapat menimbulkan reaksi emosional lain 
seperti resah, impulsif, agresif dan gelisah.   
Hal ini serupa juga dikemukakan oleh Santrock (2003), remaja yang 
terpapar media pornografi secara terus menerus, semakin besar hasrat 
seksualnya. Remaja menerima pesan seksual dari media pornografi secara 
konsisten, tapi jarang dijelaskan akibat dari perilaku seksual yang disajikan 
seperti hamil diluar nikah atau kehamilan yang tidak diinginkan. Remaja 
menganggap keahlian dan kepuasan seksual adalah yang sesuai dengan yang 
mereka lihat.  
Hasil penelitian ini diperkuat dengan salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku seksual remaja oleh Hurlock (2004) adalah 
keterpaparan terhadap informasi seks. Informasi yang diterima remaja 
tentang seks yang belum tentu benar tersebut mereka peroleh baik dari 
majalah, film porno, kaset VCD porno yang dicari secara sembunyi-
sembunyi. 
 
 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bulan April 2011 pada siswa 
kelas XI di SMA Negeri 4 Purwokerto, dapat disimpulkan sebagai berikut : Sebagian 
besar remaja pada siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Purwokerto tidak pernah 
berinteraksi dengan media pornografi yaitu sebanyak  42,03%, sebagian besar remaja 
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Purwokerto berperilaku seksual kategori 
kurang baik yaitu sebanyak 71,01% dan terdapat hubungan antara frekuensi interaksi 
dengan media pornografi dengan perilaku seksual remaja pada siswa kelas XI di 
SMA Negeri 4 Purwokerto Tahun 2011. 
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